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Krisis ekonomi yang pernah melanda Indonesia pada tahun 1997 menimbulkan dampak yang luar biasa
terhadap dunia perbankan karena salah strategi dalam menghadapi persaingan. Hal ini lebih dikarenakan
banyak manajemen bank yang tidak baik mengelola asset dan liabilities yang dimiliki sehingga banyak bank
yang dilikuidasi selamakrisis moneter berlangsung sebab dinilai tidak sehat. Situasi ini menyebabkan
industri perbankan kehilangan kepercayaan dari kalangan masyarakat. Hal ini ironis sekali sebab bank
seharusnya merupakan lembaga kepercayaan dan lembaga yang berprinsip pada kehati-hatian (prudential
banking). Selain itu, dengan berbagai kondisi yang melanda dunia perbankan mengalami berbagai kendala
yang menimbulkan resiko-resiko pada bank dalam menjalankan usahanya. Kendala-kendala dengan resiko
tersebut menimbulkan keterbatasan pada bank dalam beroperasi. Namun bank sebagaimana perusahaan pada
umumnya didirikan untuk memperoleh laba. Oleh karenaitu bank harus dikelola dengan sangat hati-hati dan
professional agar kinerja bank bagus dan bank tetap sehat.

Kinerja dan kesehatan pada sebuah bank dalam periode tertentu dapat diketahui dan laporan keuangan
sehingga terlihat kemampuan manajemen bank dalam mengelola assets dan liabilities dalam menghasilkan
laba yang tereermin. Salah satu alat yang dapat digunakan untuk melihat kemampuan manajemen dalam
mengelola bank adalah dengan melakukan analisis laporan keuangan yang meliputi beberapa indikator
keuangan seperti: likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas. Penilaian kinerja manajemen akan menjadi dasar
apakah manajemen berhasil atau tidak dalam menjalankan tugasnya dalam mengelola bank. Untuk itu maka
perlu suatu pengukuran yang cermat dan hati-hati akan pengukuran return dan resiko.

Pengukuran return meliputi pengukuran: interest margin, net margin, asset utilization, RDA, leverrage dan
ROE. Pengukuran resiko meliputi pengukuran resiko: likuiditas, interest rate, kredit, kapital dan resiko
operasional. Dengan mengevaluasi ukuran return dan resiko tersebut maka diharapkan dapat dinilai

bagai mana kinerja mangjemen dalam mengel ola bank serta kesehatan bank itu sendiri.

Walau kinerja dan tingkat kesehatan Bank " X" rata-rata berada pada tingkat rasio yang ditetapkan oleh
pemerintah namun ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dan diprioritaskan agar pada tahun-tahun
berikutnya angka-angka rasio yang sudah bagus ini dapat dipertahankan yaitu: pada komposisi earning asset
dan komposisi Dana Pihak Ketiga. Pada komposisi earning asset terdapat dua komponen yang perlu
diperhatikan yaitu: obligasi pemerintah dan kredit. Sedangkan pada komposisi Dana Pihak Ketiga yang
perlu diperhatikan ialah persentase dari deposito berjangka terhadap total kewajiban dan modal.

Pendapat bunga Bank " X" masih didominasi oleh pendapatan bunga dari obligasi pemerintah dan kredit. Hal
ini sangat membahayakan kondisi keuangan Bank "X" di masa yang akan datang jikatidak dicari alternatif
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pendapatan bunga dari gas lain karena kredit memiliki resiko yang cukup tinggi terutama dengan kondisi
perekonomian Indonesia yang belum stabil benar, dan jika pendapatan bunga masih tergantung dari obligasi
pemerintah maka bank " X" akan langsung menghadapi potensi loss yang tinggi yang sekaligus juga dapat
menekan besaran CAR-nya.

Ada beberapa hal yang harus dilakukan agar kinerja dan kondisi keuangan bank "X" tetap sehat, yaitu:
memperbaiki komposisi Dana Pihak Ketiga, menjaga kualitas kredit saat ini ada di dalam bank, aternatif
pendanaan selain penyaluran kredit, melepas ketergantungan pendapatan dari obligasi pemerintah dengan
mulai mengurangi komposisi obligasi pemerintah untuk meningkatkan rasio CAR dan rasio LDR sehingga
positif margin yang diperoleh bukan dari obligasi pemerintah. Hal ini tentunya juga akan berpengaruh baik
pada rasio-rasio keuangan lainnya yang semakin membaik.

<hr><i>Economic Crisis attacked Indonesia on 1997 caused preternatural impact on world banking because
wrong strategies in facing competition. Most of it because bank managements unwise in managing its assets
and liabilities so most of them liquidation according to their health. This situation caused banking industry
loss people'strust. It isironic because banks are suppose a credibility institution and with prudential
banking. Besides, with various conditions world banking is facing various problems which occursrisks to
bank in its business. The problems with risks cause limitation to bank operational. Nevertheless like
common companies, bank exists to gain profit. So bank has to manage with carefully and professionally in
order to keep bank performances and health.

Bank performances and health on certain situations can be recognized from its financial highlight there for
its capabilities in manage assets and liabilities also in gain profit are proved. Thereisatool to measure
management capabilities in managing bank with analysisits financial highlight which included some
financial indicators: liquidity, solvability and profitability. Management performance's score becomes
foundation of management successful on undertakes its duties to managing bank. There for an accurate and
precise measurement is needed to measure return and risks. In return measurement is included measure
interest margin, net margin, asset utilization, ROA, leverage and ROE. In risk measurement is included
measure risks in liquidity, interest rate, credit, capital and operational risk Evaluation on return and risk
hopefully can measure how management's performance in managing bank and its health.

Although Bank "X" performance and health levels are above ratios level that had been remained by the
government but there are some matters have to be considered and priority so these ratio numbers are great
today still great in the next years that is earning assets composition and deposits from customer composition.
There are two components on earning assets composition which need to consider that is government bonds
and credit. While deposits from customer composition need to be consider is time deposits toward total
liabilities and capital percentage.

Bank "X" interest income is domination by interest income from government bonds and credit. This
situation jeopardizes Bank " X" financial in the future if no interest income alternative from other segment
because credit has high risky especially in unstable Indonesian economic condition, and if interest income
still depend from government bonds so Bank "X" will face high potential 1oss which compressits CAR.



There some actions have to do to keep Bank " X" performance and financial condition still health, that is:
repair deposits from customer composition, watch over quality current credit in bank, funding alternative
besides credit, dismiss income dependence from government bonds and start to less its composition to

improve its CAR and LDR ratio so positive margin can be gain not from government bonds. It is good
impact to better financial ratios.</i>



